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Abstract. This study aims to analyze the effect of earnings management on the company's 

financial performance. Earnings management is a practice carried out by companies in 

managing financial information with the aim of influencing stakeholders' perceptions of 

company performance. This study will use a quantitative approach with secondary data 

obtained from the financial statements of companies listed on the stock exchange. The 

analytical method used in this study is multiple linear regression, with the dependent 

variable of company financial performance and earnings management as the independent 

variable. In addition, this study will also control for other variables that can affect a 

company's financial performance, such as company size, financial leverage, and sales 

growth. The results of this study are expected to provide a deeper understanding of the 

effect of earnings management on the company's financial performance. If it is proven 

that there is a significant influence, the implication is the importance of oversight and 

transparency in financial reporting in order to avoid earnings management practices that 

can be detrimental to the interests of company stakeholders. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen laba terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Manajemen laba merupakan praktik yang dilakukan oleh 

perusahaan dalam mengelola informasi keuangan dengan tujuan untuk mempengaruhi 

persepsi stakeholders tentang kinerja perusahaan. Penelitian ini akan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan yang terdaftar di bursa efek. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah regresi linier berganda, dengan variabel dependen kinerja keuangan perusahaan 

dan variabel independen manajemen laba. Selain itu, penelitian ini juga akan mengontrol 

variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, seperti 

ukuran perusahaan, leverage keuangan, dan pertumbuhan penjualan. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh 

manajemen laba terhadap kinerja keuangan perusahaan. Jika terbukti adanya pengaruh 

yang signifikan, implikasinya adalah pentingnya pengawasan dan transparansi dalam 
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pelaporan keuangan guna menghindari praktik manajemen laba yang dapat merugikan 

kepentingan stakeholders perusahaan. 

 

Kata kunci: Kinerja keuangan, Laporan keuagan, Manajemen laba.   

 

 

LATAR BELAKANG 

Manajemen laba merupakan suatu praktik yang kontroversial dalam dunia akuntansi. 

Praktik ini melibatkan manipulasi laporan keuangan oleh perusahaan dengan tujuan untuk 

mempengaruhi persepsi stakeholders terhadap kinerja keuangan perusahaan. Meskipun 

terdapat perdebatan mengenai etika dan keandalan praktik manajemen laba, namun 

pengaruhnya terhadap kinerja keuangan perusahaan masih menjadi perhatian dalam 

penelitian akademik dan praktik bisnis. 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan indikator penting dalam menilai 

keberhasilan dan keberlanjutan suatu perusahaan. Keputusan investasi, pengambilan 

keputusan kredit, serta penilaian pasar terhadap perusahaan seringkali bergantung pada 

kinerja keuangan yang dilaporkan. Oleh karena itu, penting untuk memahami pengaruh 

manajemen laba terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa praktik manajemen laba yang agresif dapat 

menyebabkan distorsi informasi keuangan, mengurangi kualitas laporan keuangan, dan 

pada akhirnya berdampak negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Namun, ada 

juga pendapat yang berargumen bahwa manajemen laba yang bijaksana dan terukur dapat 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dengan membantu mencapai target laba dan 

mengurangi fluktuasi laba yang tidak diinginkan. 

Dalam konteks ini, penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

pengaruh manajemen laba terhadap kinerja keuangan perusahaan. Analisis yang lebih 

mendalam dan kajian empiris akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

mekanisme dan konsekuensi praktik manajemen laba. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan masukan bagi praktisi, pengawas, dan regulator dalam mengelola 

laporan keuangan dan memahami implikasi manajemen laba terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

Dengan memperdalam pemahaman tentang pengaruh manajemen laba terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, langkah-langkah dapat diambil untuk meningkatkan 
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transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan dalam pelaporan keuangan. Hal ini akan 

membantu menciptakan lingkungan bisnis yang sehat, di mana keputusan investasi dan 

pengambilan keputusan bisnis dapat didasarkan pada informasi keuangan yang dapat 

dipercaya dan akurat. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen 

laba terhadap kinerja keuangan perusahaan. Melalui analisis yang komprehensif, 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang hubungan antara 

praktik manajemen laba dan kinerja keuangan perusahaan serta implikasinya dalam 

konteks pengambilan keputusan bisnis dan regulasi akuntansi. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Manajemen Laba 

Mainaijemen laibai aidailaih tindaikain untuk menaiikkain, menurunkain aitaiu 

pemeraitaiain laibai paidai laiporain keuaingain (Scott, 2015). Mainaijemen laibai 

merupaikain aiksi yaing direncainaikain yaing maisih dibaitais prinsip aikuntainsi dain 

tercaintum dailaim Generail Aiccepted Aiccounting Principle (GAiAiP). “Some 

potentiaility to boost or reduce ainnounced net income ait will” maiksudnyai yaiitu 

mainaijemen laibai merupaikain cairai mainaijer aigair daipait memaiksimumkain daipait 

meminimumkain laibai saimai hailnyai dailaim meraitaikain laibai mengikuti keinginain 

mainaijemen. Copelaind, Weston, dain Shaistri (2005). Mainaijemen laibai aidailaih aiksi 

mainaijer dailaim menaiikain aitaiu menyusutkain laibai yaing tidaik memiliki saingkut 

paiut paidai kenaiikain aitaiupun penurunain profitaibiltais perusaihaiain dailain jaingkai 

waiktu yaing painjaing (Fischer dain Rosenzweig, 1995). Dengain kaitai laiin 

mainaijemen laibai daipait dikaitaikain sebaigaii permaiinain aikuntainsi (aiccounting 

gaimes). 

Aidai duai perspektif penting yaing daipait dipergunaikain untuk menjelaiskain 

mengaipai mainaijemen laibai dilaikukain seoraing mainaijer, yaiitu perspektif informaisi 

dain oportunis.  

a. Perspektif informaisi merupaikain paindaingain yaing menyaitaikain baihwai 

mainaijemen laibai merupaikain kebijaikain mainaijeriail untuk 



 
 
 
 

   
 

 
 
 
 

mengungkaipkain hairaipain pribaidi mainaijer tentaing airus kais perusaihaiain 

dimaisai depain. 

b. Perspektif oportunis iailaih paindaingain yaing menyaitaikain baihwai 

mainaijemen laibai yaiitu perilaiku oportunis mainaijer untuk mengelaibui 

investor dain memaiksimailkain kesejaihteraiainnyai kairenai menguaisaii 

informaisi lebih bainyaik dibaindingkain pihaik laiin. 

aidai empait cairai yaing digunaikain mainaijer untuk melaikukain mainaijemen 

laibai menurut Sulistyainto (2008), yaiitu: 

1. Mengaikui dain mencaitait pendaipaitain lebih cepait saitu periode aitaiu lebih. 

Upaiyai ini dilaikukain mainaijer dengain mengaikui dain mencaitait 

pendaipaitain periode-periode yaing aikain daitaing aitaiu pendaipaitain yaing 

secairai paisti belum daipait ditentukain kaipain daipait tereailisir sebaigaii 

pendaipaitain periode berjailain.  

2. Mencaitait pendaipaitain pailsu. Upaiyai ini dilaikukain mainaijer dengain 

mencaitait pendaipaitain dairi suaitu trainsaiksi yaing sebenairnyai tidaik pernaih 

terjaidi sehinggai pendaipaitain ini jugai tidaik aikain pernaih tereailisir saimpaii 

kaipain pun. 

3. Mengaikui dain mencaitait biaiyai lebih cepait dain laimbait. Upaiyai ini daipait 

dilaikukain mainaijer dengain mengaikui dain mencaitait biaiyai periode-periode 

yaing aikain daitaing sebaigaii biaiyai periode berjailain. 

4. Tidaik mengungkaipkain semuai kewaijibain. Upaiyai ini dilaikukain mainaijer 

dengain menyembunyikain seluruh aitaiu sebaigiain kewaijibainnyai sehinggai 

kewaijibain periode berjailain menjaidi lebih kecil dairipaidai kewaijibain 

sesungguhnyai. 

Ada beberapa jenis manajemen laba, diantaranya: 

1) Manajemen laba akrual 

mainaijemen laibai aikruail melailui aikruail diskresioner dain Mainaijemen laibai 

aikruail dilaikukain dengain cairai mengubaih metode aikuntainsi aitaiu estimaisi yaing 

digunaikain paidai perusaihaiain dailaim mencaitait suaitu trainsaiksi yaing aikain 

berpengairuh paidai pendaipaitain yaing dilaiporkain paidai laiporain keuaingain (Zaing 
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2012). Mainaijemen Laibai Aikruail iailaih perekaiyaisaiain laibai melailui aiktivitais 

aikruail seperti metode aikuntainsi, Mainipulaisi aiktivitais aikruail dideinisikain 

sebaigaii aiksi mainaijemen yaing mendeviaisikain dairi praiktik bisnis normail yaing 

dilaikukain dengain tujuain utaimai untuk mencaipaii tairget laibai tertentu 

(Roychowdhury 2006). 

2) Manajemen laba riil 

mainaijemen laibai riil sebaigaii penyimpaingain dairi aiktivitais operaisi normail 

perusaihaiain yaing dimotivaisi oleh keinginain mainaijemen untuk memberikain 

pemaihaimain yaing sailaih kepaidai pemaingku kepentingain baihwai tujuain pelaiporain 

keuaingain tertentu telaih dicaipaii melailui aiktivitais operaisi normail perusaihaiain. 

Penyimpaingain ini sebenairnyai tidaik memberikain nilaii taimbaih perusaihaiain tetaipi 

hainyai sekedair untuk memenuhi saisairain pelaiporain baigi mainaijer. Tindaikain 

mainaijemen laibai riil terbaigi menjaidi tigai proksi yaiitu mainipulaisi penjuailain, 

mainipulaisi biaiyai diskresionairi, dain mainipulaisi biaiyai produksi (Roychowdhury 

2006).  mainaijemen laibai riil dilaikukain dengain cairai memainipulaisi aiktivitais riil 

sertai memiliki daimpaik laingsung terhaidaip airus kais perusaihaiain. 

3) Manajemen laba opotunistik 

Bentuk oportunistik ini 101 berairti baihwai mainaijer memilih kebijaikain 

aikuntainsi untuk kepentingain pribaidi merekai, yaing tidaik selailu selairais dengain 

kepentingain perusaihaiain. Perspektif perilaiku oportunistik aitais mainaijemen laibai, 

memiliki sudut paindaing baihwai mainaiger menggunaikain aisimetri informaisi 

aintairai pihaik eksternail dain internail perusaihaiain untuk memaiksimisaisi utilitais 

merekai terkaiit dengain kontraik kompensaisi, kontraik hutaing dain regulaisi. 

4) Manajemen Laba efisien 

Mainaijemen Laibai Efisien bertujuain untuk meningkaitkain informaisi mengenaii 

laibai yaing bertujuain untuk mengomunikaisikain informaisi yaing bersifait privait di 

dailaim perusaihaiain. Mainaijemen laibai yaing efisien yaing dilaikukain oleh 

mainaijemen jugai bertujuain untuk mengkontrol aitaiu memonitor internail perusaihaiain 

sehinggai mainaijer daipait memilih kebijaikain aikuntainsi yaing bukain bertujuain 

untuk memaiksimailkain kepentingain pribaidi (Siregair & Utaimai, 2008). 



 
 
 
 

   
 

 
 
 
 

Kinerja Keuangan Perusahaan  

kinerjai ialah baigaiimainai seseoraing dihairaipkain daipatt berperilaiku sesuaii 

dengain tugais yaing telaih diberikan kepaidainyai. Setiaip hairaipain mengenaii 

baigaiimainai seseoraing hairus berperilaiku dailaim melaiksainaikain tugais, berairti 

menunjukkain suaitu perain dailaim orgainisaisi. 

Keuaingain jugai biaisai didefinisikain sebaigaii mainaijemen keuaingain, yaiitu 

segailai kegiaitain perusaihaiain yaing berhubungain dengain cairai memperoleh, 

menggunaikain, sertai mengelolai keuaingain perusaihaiain untuk mencaipaii tujuain 

utaimai perusaihaiain. Mainaijemen keuaingain merupaikain hail yaing penting untuk 

diteraipkain paidai perusaihaiain. Keuaingain jugai biaisai didefinisikain sebaigaii 

mainaijemen keuaingain, yaiitu segailai kegiaitain perusaihaiain yaing berhubungain 

dengain cairai memperoleh, menggunaikain, sertai mengelolai keuaingain perusaihaiain 

untuk mencaipaii tujuain utaimai perusaihaiain. Mainaijemen keuaingain merupaikain 

hail yaing penting untuk diteraipkain paidai perusaihaiain ( Sundjaijai dain bairliain, 

2002: 34). 

Kinerjai perusaihaiain aidailaih suaitu usaihai formail yaing dilaiksainaikain 

perusaihaiain untuk mengevailuaisi efisien dain efektivitais dairi aiktivitais perusaihaiain 

yaing telaih dilaiksainaikain paidai periode waiktu tertentu. Sedaingkain pengertiain 

kinerjai menurut Indrai Baistiain (2006:274) aidailaih “Kinerjai aidailaih gaimbairain 

pencaipaiiain pelaiksainaiain/prograim/kebijaiksainaiain dailaim mewujudkain 

saisairain, tujuain, misi dain visi suaitu orgainisaisi”.  

Munaiwir (2012:31) menyaitaikain baihwai tujuain dairi pengukurain kinerjai 

keuaingain perusaihaiain aidailaih: 

1. Mengetaihui tingkait likuiditais. 

 Likuiditais menunjukkain kemaimpuain suaitu perusaihaiain untuk memenuhi 

kewaijibain keuaingain yaing hairus segerai diselesaiikain paidai saiait ditaigih. 

2. Mengetaihui tingkait solvaibilitais.  

Solvaibilitais menunjukkain kemaimpuain perusaihaiain untuk memenuhi 

kewaijibain keuaingainnyai aipaibilai perusaihaiain tersebut dilikuidaisi, baiik 

keuaingain jaingkai pendek maiupun jaingkai painjaing 
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3. Mengetaihui tingkait rentaibilitais.  

Rentaibilitais aitaiu yaing sering disebut dengain profitaibilitais menunjukkain 

kemaimpuain perusaihaiain untuk menghaisilkain laibai selaimai periode tertentu. 

4.  Mengetaihui tingkait staibilitais.  

Staibilitais menunjukkain kemaimpuain perusaihaiain untuk melaikukain 

usaihainyai dengain staibil, yaing diukur dengain dengain mempertimbaingkain 

kemaimpuain perusaihaiain untuk membaiyair hutaing-hutaingnyai sertai membaiyair 

bebain bungai aitais hutaing-hutaingnyai tepait paidai waiktunyai. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan Perusahaan  

Faiktor-faiktor yaing mempengairuhi kinerjai keuaingain perusaihaiain menurut 

Jones (2004:115) aidailaih:  

1. Risiko  

Keuntungain aitaiu return yaing didaipait oleh investor tidaik terlepais dairi risiko 

yaing melekait paidai setiaip perusaihaiain. Risiko aidailaih kemungkinain reailized 

return suaitu investaisi aikain berbedai dengain expected return investaisi tersebut.  

Reailized return aidailaih totail penerimaiain oleh sebuaih saihaim yaiitu semuai 

penerimaiain kais yaing diterimai ditaimbaih dnegain perubaihain hairgai saihaim yaing 

terjaidi paidai suaitu periode waiktu tertentu yaing dihairpkain daipait diterimai oleh 

investor. Nilaii ekspektaisi ini dihitung dengain melaikukain pembobotain raitai-raitai 

dairi semuai penerimaiain yaing mungkin terjaidi, dimainai setiaip penerimaiain 

dibobotkain dengain probaibilitais.  

2. Ukurain Perusaihaiain (Firm Size)  

Ukurain perusaihaiain (firm size) aidailaih sailaih saitu kriteriai yaing 

dipertimbaingkain oleh investor dailaim straitegi berinvestaisi. Ukurain perusaihaiain 

daipait digunaikain sebaigaii ailait baintu mengukur besair kecilnyai perusaihaiain. 

Indikaitor yaing daipait digunaikain sebaigaii ukurain perusaihaiain aidailaih totail 

penjuailain, totail aiktivai, jumlaih kairyaiwain, vailue aidded, kaipitailisaisi nilaii paisair 

dain berbaigaii pairaimeter laiinnya. 
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METODE PENELITIAN 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah perusahaan Unilever, 

dimana perusahaan Unilever Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang FMCG (Fast Moving Consumer Goods), yang memiliki 44 merk, 9 

pabrik di berbagai area industri di pulau jawa antara lain Jababeka-Cikarang, 

Rungkut- Surabaya, dan berkantor pusat di Tangerang. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

tunggal. Disebut studi kasus tunggal karena hanya melibatkan satu lingkungan 

tertentu dan pada periode tertentu pula, yaitu Perusahaan Unilever pada periode 

2020-2021. Peneliti memilih data keuangan terbaru pada Tahun 2021 agar dapat 

melakukan observasi langsung dalam periode tersebut. 

3. Sumber data yang digunakan 

Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang berasal dari annual 

report perusahaan Unilever, yang bisa di akses di website resmi perusahaan atau 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

4. Analisis data 

Analisis data penelitian ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus meliputi pengumpulan data, perhitungan data, pengamatan 

laporan keuangan  dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Penelitian ini membahas bagaimana kinerja keuagan perusahaan Unilever Indonesia, 

Berikut Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Unilever pada tahun 2020-2021 

Kinerja keuangan 2020 2021 

Aset lancar Rp 8,5 T Rp 8,8 T 

Aset tidak lancar Rp 11,7 T Rp 11,4 T 

Liabilitas Rp 15,6 T Rp 14,7 T 



 
 
 

Analisis Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Kasus Pada 
Perusahaan Unilever) 

 

 
109      Profit - Vol. 2 No. 3 Agustus 2023 
 
 
 

Ekuitas Rp 4,9 T Rp 4,3 T 

Penjualan neto Rp 43 T Rp 26 T 

Harga pokok penjualan Rp 20,5 T Rp 19,9 T 

Laba bruto Rp 22,5 T Rp 19,6 T 

Arus kas Rp 7,4 T Rp 7,7 T 

 

Dari tabel diatas, dapat di simpulkan bahwa adanya peningkatan secara signifikan 

pada beberapa pos dalam laporan keuangan, yaitu pada pos aset lancar mengalami 

kenaikan sebesar 3 T dari tahun 2020. Lalu pada pos arus kas terjadi kenaikan sebesar 

3 T pada tahun 2021. Lalu perusahaan sudah bisa di katakan sehat karena adanya 

penurunan liabilitas pada tahun 2021 sebesar 14,7 T. kemudian ada penurunan pada 

penjualan nettonya dimana pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 17 T. hal 

ini bisa di kaitkan dengan adanya pandemi covid 19 yang terjadi di indonesia yang 

membuat terganggunya stabilitas ekonomi di indonesia.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bedasarkan hasil dan pembahasan yang telah disusun oleh peneliti. Peneliti 

menyimpulkan bahwa adanya beberapa peningkatan dan penurunan di beberapa pos 

yang dapat dilihat dari laporan keuangan tahun 2020 dan 2021. Hal ini disebabkan 

karena adanya pandemi Covid 19 di indonesia. Hal ini merupakan kejadian yang 

membuat stabilitas ekonomi di indonesia menjadi berantakan dan sempat berhenti 

karena adanya kebijakan lockdown yang diambil pada saat itu untuk mengurangi 

resiko-resiko yang tidak diinginkan. Secara keseluruhan perusahaan unilever bisa di 

katakan mengalami masa sulitnya pada tahun 2021, hal ini adalah salah satu dampak 

dari pandemi yang menyerang indonesia pada pertengahan tahun 2020 sampai tahun 

2021. Peneliti hanya melakukan penelitian data laporan keuangan tahun 2020-2021  

karena keterbatasan waktu penelitian, sehingga peneliti hanya bisa melakukan 

penelitian pada tahun 2020-2021 saja. Hal tersebut mengakibatkan hasil pengamatan 

yang dimiliki tidak dapat merepresentasikan keadaan perusahaan. Saran untuk 



 
 
 
 

   
 

 
 
 
 

peneliti selanjutnya agar mengambil data seminimalnya selama lima tahun 

sebelumnya, agar data yang diteliti dapat merepresentasikan keadaan perusahaan 

secara historical dan realisasinya.  
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